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A b stra ct
The purpose of this research is to examine the influence of the corporate governance mechanism
and firm size concerning to the earnings management. Corporate governance mechanism in this
study include managerial ownership, independent commissioner and audit committee. The
samples of this research are 7 real estate companies listed in Indonesian Stock Exchange period
2009-2013. This study using a purposive sampling method to determining the number of samples
used. The method of analysis on this research is using multiple linear regression analysis.
The result of the study shows that managerial ownership, independent commissioner, audit
committee and firm size are not influence to earnings management. Managerial ownership has
no influence to earnings management due to low managerial ownership owned by the sample
company, while the independent commissioner has no influence because the placement of the
independent commissioner only act to fulfill the formal provisions. Audit committee has no
influence to earnings management because the member size of audit committee still relatively
standard with the Capital Market Supervisory Agency regulation and firm size has no influence
to earnings management because earnings management’s action not influenced by the firm size.
Keywords: Corporate Governance Mechanism, Managerial Ownership, Independent Commis-
sioners, Audit Committee, Firm Size, Earnings Management.
PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang
mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah
perusahaan. Dalam proses penyusunan laporan keuangan, informasi yang disajikan
harus mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya agar dapat digunakan
oleh para pengguna sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan
seringkali disalahgunakan oleh manajemen dengan melakukan perubahan dalam
penggunaan metode akuntansi yang digunakan, sehingga akan mempengaruhi
jumlah laba yang ditampilkan dalam laporan keuangan. Hal ini sering dikenal
dengan istilah manajemen laba (Praditia, 2010).
Tindakan manajemen laba didasari oleh adanya dua perilaku manajer, yaitu
perilaku oportunistik dan efficient contracting. Kedua hal tersebut dapat mem-
pengaruhi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, sehingga dapat menye-
satkan para pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan (Praditia,
2010).
Menurut Scott (2003), manajemen laba sebagai perilaku oportunisitik mana-
jer untuk memaksimalkan utilitasnya dalam menghadapi kompensasi, kontrak
utang dan biaya politik. Manajemen laba dari efficient contracting (kontrak efisien)






antisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak
yang terlibat dalam kontrak.
Upaya untuk merekayasa informasi akuntansi hanya membuat laporan ke-
uangan tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai media pertanggungjawaban
manajer kepada semua pihak yang mempunyai hubungan dan kepentingan de-
ngan perusahaan. Inilah yang membuat informasi-informasi dalam laporan ke-
uangan tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan validitasnya. Laporan
keuangan tidak mampu menjadi cermin tanggung jawab manajer dalam mengelola
sebuah perusahaan (Sulistyanto, 2008).
Beberapa faktor yang diduga mendorong upaya rekayasa manajerial ini
seolah membudaya dalam pengelolaan sebuah perusahaan adalah aturan dan
standar akuntansi. Selain itu, sistem pengawasan dan pengendalian sebuah per-
usahaan yang belum optimal, dan moral hazard pengelola perusahaan yang me-
mang cenderung mendahulukan dan mengutamakan kepentingan dan kesejah-
teraan pribadi dan kelompoknya (Sulistyanto, 2008).
Schleifer dan Visny (1997) dalam Siswantaya (2007) mengatakan bahwa
untuk mengurangi perilaku manajemen laba dan meningkatkan kualitas laporan
keuangan, maka perlu dilakukan mekanisme tata pengelolaan perusahaan yang
baik. Mekanisme ini dilakukan untuk memastikan bahwa pemilik atau pemegang
saham memperoleh pengembalian (return) dari kegiatan yang dijalankan oleh
agen atau manajer.
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) tujuan
dari corporate governance adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua
pihak yang berkepentingan (stakeholders). Penerapan corporate governance secara
konsisten yang berprinsip pada keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan per-
tanggungjawaban terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Dengan adanya prinsip good corporate governance tersebut diharapkan dapat men-
jadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keuang-
an tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan (Ningsaptiti, 2010).
Beberapa penelitian mengenai mekanisme corporate governance dan mana-
jemen laba telah dilakukan dan memperoleh hasil penelitian yang beragam.
Suryani (2010) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan
dan mekanisme corporate governance dengan proksi kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komisaris independen dan komite
audit. Hasil penelitiannya membuktikan ukuran dewan komisaris, komisaris inde-
penden dan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan ber-
pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Guna dan Herawaty (2010) menguji pengaruh mekanisme good corporate
governance dengan proksi kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen,
komite audit dan komisaris independen serta faktor lainnya yang meliputi inde-
pendensi auditor, kualitas audit, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas
terhadap manajemen laba. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa dari keselu-
ruhan variabel mekanisme corporate governance yang digunakan tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba, begitu pula dengan variabel ukuran per-
usahaan yang juga tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
untuk variabel lainnya (leverage, kualitas audit dan profitabilitas) berpengaruh
terhadap manajemen laba.
Penelitian mengenai mekanisme corporate governance juga dilakukan oleh
Ujiyantho dan Pramuka (2007). Hasil penelitiannya membuktikan kepemilikan
manajerial dan proporsi dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba.
Untuk kepemilikan manajerial, hasil penelitiannya berpengaruh negatif signifikan,
sedangkan untuk proporsi dewan komisaris hasil penelitiannya berpengaruh positif
signifikan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010)




tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penelitian Rahmawati (2013).
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba, sedangkan proksi lainnya (komite audit independen dan kepe-
milikan manajerial) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berdasarkan argumen di atas dan hasil penelitian yang tidak kosisten maka
penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh mekanisme corporate
governance dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Penelitian ini
mereplikasi penelitian Rahmawati (2013) yang menguji pengaruh good corporate
governance terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan. Mekanisme
corporate governance yang digunakan oleh Rahmawati (2013) adalah dengan prok-
si dewan komisaris independen, komite audit independen dan kepemilikan mana-
jerial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmawati (2013) adalah pene-
liti menambahkan variabel ukuran perusahaan.
Penggunaan variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini dengan per-
timbangan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan diduga mempengaruhi tin-
dakan manajemen laba pada perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan kecil
dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba daripada perusahaan
besar. Hal ini dikarenakan perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan
kondisi perusahaan yang selalu berkinerja baik agar investor menanamkan mo-
dalnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan besar cenderung lebih diperhatikan
oleh masyarakat sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati dalam melakukan
pelaporan keuangan. Perusahaan akan melaporkan kondisinya lebih akurat
(Nasution dan Setiawan, 2007) dalam Suryani (2010).
Selain itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada objek yang digunakan dalam penelitian, di mana dalam penelitian ini meng-
gunakan perusahaan real estate. Alasa digunakannya real estate sebagai objek
penelitian karena perusahaan real estate merupakan salah satu sektor industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang semakin berkembang mengingat
besarnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia dengan rasio kepemilikan
rumah yang cukup rendah.
Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Teori Keagenan (Agency Theory)
Perspektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan untuk memahami
isu corporate governanace dan earnings management. Adanya pemisahan kepe-
milikan oleh principal dengan pengendalian oleh agen dalam sebuah organisasi
cenderung menimbulkan konflik keagenen diantara principal dan agen. Jensen
dan Meckling (1976), Watts & Zimmerman (1986) menyatakan bahwa laporan
keuangan yang dibuat dengan angka-angka akuntansi diharapkan dapat memi-
nimalkan konflik diantara pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan laporan
keuangan yang dilaporkan oleh agen sebagai pertanggung jawaban kinerjanya,
principal dapat menilai, mengukur dan mengawasi sampai sejauh mana agen ter-
sebut bekerja untuk meningkatkan kesejahteraannya serta sebagai dasar pem-
berian kompensasi kepada agen. Corporate governance yang merupakan konsep
yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat
untuk memberi keyakinan kepada investor bahwa mereka akan menerima return
atas dana yang mereka investasikan. Corporate governance berkaitan dengan
bagaimana investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi
investor, yakin bahwa manajer tidak akan mencuri / menggelapkan atau meng-
investasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan de-
ngan dana / kapital yang telah ditanamkan oleh investor dan berkaitan dengan








Schipper dalam Belkaoui (2011) melihat manajemen laba sebagai suatu
intervensi yang disengaja pada proses pelaporan eksternal dengan maksud untuk
mendapatkan beberapa keuntungan pribadi. Hal ini diasumsikan dapat dilakukan
melalui pemilihan metode-metode akuntansi dalam GAAP ataupun dengan cara
menerapkan metode-metode yang telah ditentukan dengan cara-cara tertentu.
Menurut Scott (2003), ada beberapa hal yang memotivasi seorang manajer untuk
melakukan manajemen laba antara lain (1) Bonus Scheme, (2) Debt Covenant,
(3) Political Motivation, (4) Taxation Motivation, (5) Pergantian CEO dan (6) Ini-
tial Public Offering
Corporate Governance
Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengen-
dalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan nilai
perusahaan kepada para pemegang saham (Herawaty, 2008). Manfaat corporate
governance menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001)
dalam Ningsaptiti (2010) adalah: (1) meningkatkan kinerja perusahaan melalui
terciptanya proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi
operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakehold-
ers, (2) mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah sehingga
dapat meningkatkan corporate value, (3) mengembalikan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya di Indonesia, (4) pemegang saham akan merasa
puas dengan kinerja perusahaan karena sekaligus akan meningkatkan share-
holder value dan dividen.
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006) juga menjelaskan
mengenai prinsip-prinsip good corporate governance yang diperlukan untuk ke-
sinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan
(stakeholders), adapun prinsip-prinsip tersebut terdiri dari: (1) transparansi (trans-
parency), (2) akuntabilitas (accountability), (3) responsibilitas (responsibility), (4)
independensi (independency), (5) kewajaran dan kesetaraan (fairness). Dalam
melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepen-
tingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas
kewajaran dan kesetaraan.
Mekanisme corporate governance merupakan suatu prosedur dan hubungan
yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan
kontrol atau pengawasan terhadap keputusan (Ningsaptiti, 2010). Menurut
Barnhart dan Rosenstein (1998) dalam Siswantaya (2007) ada beberapa mekanisme
corporate governance yang dapat dilakukan meliputi mekanisme internal, seperti
struktur dewan direksi, kepemilikan manajerial dan kompensasi eksklusif dan
mekanisme eksternal, seperti pasar untuk kontrol perusahaan, kepemilikan insti-
tusional dan tingkat pendanaan dengan hutang.
Ada beberapa mekanisme corporate governance yang sering digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap manajemen laba, di-
antaranya adalah konsentrasi kepemilikan, proporsi dewan komisaris independen,
dan komite audit (Ningsaptiti, 2010).
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen
perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan antara kepen-
tingan pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan lang-
sung manfaat dari keputusan yang diambil dan manajer yang menanggung risiko
apabila ada kerugian yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan keputus-
an yang salah. (Jensen, 1986) dalam (Anggraeni, 2013).
Menurut Boediono (2005), manajemen laba dari sudut pandang teori akun-




akan menghasilkan besaran manajemen laba yang berbeda, seperti antara manajer
yang juga sekaligus sebagai pemegang saham dan manajer yang tidak sebagai
pemegang saham. Dua hal tersebut akan mempengaruhi manajemen laba, sebab
kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan
keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang
mereka kelola. Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilik-
an saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi tindakan manajemen
laba.
Shleifer dan Vishny (1997) dalam Jao dan Pagalung (2011) menyatakan
bahwa kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya memiliki insentif
untuk memonitor. Secara teoritis ketika kepemilikan manajemen rendah, maka
insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer akan
meningkat. Namun menurut Widiatmaja (2010) jika kepentingan manajer dan
pemilik dapat disejajarkan, manajer tidak akan termotivasi untuk memanipulasi
informasi atau melakukan manajemen laba sehingga kualitas informasi akuntansi
dan keinformatifan laba dapat meningkat. Dengan memperbesar kepemilikan
manajerial diharapkan dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Hal ini
didukung hasil penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007), serta Kusumawardhani
(2012) yang menguji hubungan antara kepemilikan manajerial dengan manajemen
laba menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diduga semakin besar kepemilikan
manajerial maka tindakan atau perilaku manajemen untuk melakukan tindakan
manajemen laba akan semakin menurun. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajeman laba
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba
Komisaris independen menurut KNKG 2006 adalah komisaris yang tidak
berasal dari pihak terafiliasi. Yang dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang
mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham
pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan
itu sendiri.
Fama dan Jensen (1983) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan
bahwa non-executive director (komisaris independen) dapat bertindak sebagai
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen.
Menurut Herawaty (2008), komisaris independen dapat memonitor manajemen
dalam rangka menyelaraskan perbedaan kepentingan antara pemilik dan mana-
jemen. Semakin besar proporsi komisaris independen, maka dapat mengurangi
aktivitas manajemen laba. Hal ini didukung hasil penelitian Jao dan Pagalung
(2011), serta Andayani (2010) yang menguji pengaruh komposisi dewan komisaris
independen terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa komposisi dewan
komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diduga semakin besar komisaris
independen di perusahaan maka tindakan atau perilaku manajemen untuk mela-
kukan tindakan manajemen laba akan semakin menurun. Hipotesis dalam pene-
litian ini adalah:
H2: Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba
Komite audit merupakan salah satu komite penunjang dewan komisaris
(KNKG, 2006). Untuk memperkuat fungsi pengawasan maka dibentuk komite
audit yang umumnya beranggotakan wakil dewan komisaris, khususnya komisaris
independen. Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan






ternal (termasuk audit internal) dapat mengurangi sifat oportunistik manajemen
yang melakukan manajemen laba dengan cara mengawasi laporan keuangan dan
melakukan pengawasan pada audit eksternal (Siallagan dan Machfoedz, 2006).
Menurut Widiatmaja (2010) dengan keberadaan komite audit diharapkan
dapat meningkatkan kualitas laba melalui pengawasan terhadap proses pelaporan
keuangan dan pelaksanaan audit eksternal. Semakin besar komposisi komite au-
dit maka pemeriksaan ketaatan terhadap peraturan internal perusahaan dan lapor-
an keuangan auditan akan lebih maksimal sehingga kemungkinan asymmetric
information baik itu berupa moral hazard maupun adverse selection antara
manajer dan pemegang saham akan dapat diminimalisir dan praktik manajemen
laba dapat dihindari (Prastiwi, 2013). Hal ini didukung hasil penelitian Widiatmaja
(2010) dan Husni (2013) yang meneliti pengaruh komite audit terhadap manajemen
laba menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diduga semakin besar jumlah
anggota komite audit maka tindakan atau perilaku manajemen untuk melakukan
tindakan manajemen laba akan semakin menurun. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
H3: Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Ukuran perusahaan menurut Purwanti (2012) dapat diukur dengan
berbagai cara, antara lain total aset, nilai pasar, dan penjualan perusahaan.
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan logaritma total aset.
Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik mana-
jemen laba perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang relatif besar akan dilihat
kinerjanya oleh publik sehingga perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi
keuangannya dengan lebih berhati–hati, lebih menunjukkan keinformatifan infor-
masi yang terkandung di dalamnya dan lebih transparan. Oleh karena itu, per-
usahaan lebih sedikit dalam melakukan praktik manajemen laba. Sedangkan per-
usahaan yang mempunyai ukuran yang lebih kecil mempunyai kecenderungan
untuk melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk
menunjukkan kinerja perusahaan yang memuaskan (Suryani, 2010). Hal ini
didukung hasil penelitian Jao dan Pagalung (2011), serta Kusumawardhani (2012)
yang menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menun-
jukkan hasil bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif signifikan
terhadap manajemen laba.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diduga semakin besar ukuran
perusahaan maka tindakan atau perilaku manajemen untuk melakukan tindakan
manajemen laba akan semakin menurun. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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Bagian ini membahas mengenai pengumpulan dan pemilihan data, definisi
operasional dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data.
Pengumpulan dan Pemilihan Data
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih (Sugiyono, 2012). Objek dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2013. Peneliti
memilih perusahaan real estate sebagai objek penelitian karena perusahaan real
estate merupakan salah satu sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia yang semakin berkembang mengingat besarnya pertumbuhan jumlah pen-
duduk di Indonesia dengan rasio kepemilikan rumah yang cukup rendah.
 Jenis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang berupa angka, yang dalam penelitian ini merupakan data
laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data
yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan
data yang dikumpulkan merupakan data sekunder, yaitu data-data historis yang
diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2009-2013. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:
1. Perusahaan merupakan jenis perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode pengamatan tahun 2009-2013.
2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31
Desember selama periode pengamatan tahun 2009-2013.
3. Perusahaan memiliki data mengenai kepemilikan manajerial, komisaris
independen dan komite audit.
Jumlah perusahaan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2009-2013 
 
47 
Dikeluarkan dari sampel karena: 
1. Perusahaan delisting di periode 2009-2013 
2. Laporan keuangan perusahaan tidak dapat diteliti karena data 
tidak lengkap. 
 
( 4 ) 
 
( 36 ) 






Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel yang mem-
pengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel depen-
den (terikat). Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah manajemen laba, sedangkan variabel independen da-
lam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan mekanisme corporate gover-
nance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial, komisaris independen
dan komite audit. Berikut ini akan diuraikan mengenai definisi operasional variabel







Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan discreationary accruals
(DA) yang menggunakan model Modified Jones (Jones Modifikasi) yang dikem-
bangkan oleh Dechow (1995). Model ini banyak digunakan dalam penelitian-
penelitian akuntansi karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam
mendeteksi manajemen laba dan memberikan hasil yang paling robust (kuat)
(Sulistyanto, 2008).
Model penghitungan manajemen laba adalah sebagai berikut (Sulistiawan,
2011):
1. Menentukan nilai total akrual dengan formulasi:
TAit = NIit - CFOit
2. Menentukan nilai parameter á1, á2, dan á3 menggunakan Jones Model
(1991), dengan formulasi:
TAit = 1 + 2REVit + 3PPEit + it
Lalu untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset
tahun sebelumnya (Ait-1), sehingga formulasinya berubah menjadi:
TAit/Ait-1 = 1 (1/Ait-1) + 2 (REVit/Ait-1) + 3 (PPEit/Ait-1) + it
3. Menghitung nilai NDA dengan formulasi:
NDAit = 1(1/Ait-1) + 2(REVit/Ait-1-RECit/Ait-1) + 3(PPEit/Ait-1)
Nilai parameter 1, 2, dan 3 adalah hasil dari perhitungan pada langkah
ke- 2
4.  Menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan indikator
manajemen laba akrual dengan cara mengurangi total akrual dengan
akrual nondiskresioner, dengan formulasi:
DAit = TAit - NDAit
Keterangan:
TAit : Total akrual perusahaan i dalam periode t.
NIit : Laba bersih perusahaan i pada periode t.
CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada periode t.
NDAit : Akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode t.
DAit : Akrual diskresioner perusahaan i pada periode t.
Ait-1 : Total aset total perusahaan i pada periode t-1
REVit : Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t.
RECit : Perubahan piutang perusahaan i pada periode t.
PPEit : Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode t.
1, 2, 3 : Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi.
it : Error term perusahaan i pada periode t.
2. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manaje-
men dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Boediono, 2005).
Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial dilihat dari persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan
yang beredar.
3. Komisaris Independen
Komisaris independen menurut KNKG 2006 adalah komisaris yang tidak ber-
asal dari pihak terafiliasi. Dewan komisaris independen diukur dengan meng-
gunakan indikator persentase anggota dewan komisaris yang berasal dari






Komite audit bertugas untuk mendukung fungsi pengawasan terhadap mana-
jemen, hal ini dilakukan supaya manajemen tidak bersifat oportunis. Semakin
banyaknya anggota komite audit akan meningkatkan kinerja komite audit
tersebut (Nabila dan Daljono, 2013). Pengukuran variabel komite audit dalam
penelitian ini mengacu pada penelitian Aji (2012) dengan menggunakan jum-
lah anggota di dalam komite audit.
5. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya per-
usahaan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan logaritma
total aset. Penggunaan nilai logaritma total aset dimaksudkan karena pada
umumnya nilai total aset perusahaan sangat besar sehingga untuk menye-
ragamkan nilai dengan variabel lainnya nilai total aset diubah ke dalam ben-
tuk logaritma terlebih dahulu.
Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Model regresi yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
DA =  + 1KM + 2KI+ 3KA + 4UP + e
Keterangan:
DA : Discreationary Accruals (proksi Manajemen Laba)
 : konstanta
1, 2, 3, 4 : koefisien regresi
KM : Kepemilikan Manajerial
KI : Komisaris Independen
KA : Komite Audit
UP : Ukuran Perusahaan
e : error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menguji pengaruh mekanisme Corporate Governance yang
diproksikan dengan kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite
audit, serta ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 7 perusahaan
real estate yang memenuhi kriteria untuk menjadi anggota sampel. Jumlah sampel
yang digunakan untuk dianalisis data adalah sebanyak 35 sampel.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan empat uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji hete-
roskedastisitas. Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini melalui dua
tahap yaitu: (1) Tahap pertama uji asumsi klasik pada penelitian ini menemukan
masalah heteroskedastisitas pada variabel independen kepemilikan manajerial.
Oleh karena itu dilakukan pengujian tahap kedua, (2) Tahap kedua yaitu pengujian
asumsi klasik untuk mengobati adanya gejala heteroskedastisitas. Pengujian
dilakukan dengan merubah model regresi ke dalam bentuk semi-log yaitu variabel
dependen diubah dalam bentuk logaritma natural, sedangkan variabel independen
tetap. Persamaan regresi semi-log dapat ditulis sebagai berikut:
Ln_DA =  + 1KM + 2KI + 3KA + 4UP + e
Data yang digunakan untuk analisis regresi berganda diperoleh dari data






Uji normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan data terdistribusi normal jika Asymp.
Sig. (2-tailed) > 0,05, dikatakan berdistribusi tidak normal jika Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05. Hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dapat






N  35  35  
Normal 
Parameters ᵃᵇ Mean 0,0000000  0,0000000  
  
Std. 
Deviation 0,05383583  0,76348484  
Most Extreme 
Differences Absolute 0,193  0,165  
  Positive 0,193  0,123  
  Negative -0,076  -0,165  
Kolmogorov-Smirnov Z 1,143  0,976  
Asymp. Sig.  












Sumber: Data diolah kembali (2014)
Berdasarkan Tabel 2 nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tahap pertama diperoleh
sebesar 0,147. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tahap pertama > dari tingkat signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal atau asumsi
normalitas sudah terpenuhi. Uji normalitas pada tahap kedua diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,297 > dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal atau asumsi klasik sudah
terpenuhi.
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Toler-
ance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas dapat
dilihat dari tabel 3.
Variabel Tahap Pertama Hasil Tahap Kedua Hasil 
Tolerance VIF Tolerance VIF 
Kepemilikan 
Manajerial 0,662 1,510 
Tidak ada 




Independen 0,686 1,457 
Tidak ada 




Audit 0,912 1,096 
Tidak ada 




Perusahaan 0,511 1,956 
Tidak ada 
multikolinieritas 0,511 1,956 
Tidak ada 
multikolinieritas 




Pada tahap pertama hasil uji multikoliniearitas menunjukkan bahwa tidak




Inflation Factor (VIF) yang > 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multi-
kolonieritas antar variabel independen. Begitu pula pada uji multikolinieritas tahap
kedua diperoleh nilai Tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) <
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
independen.
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu
pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini meng-
gunakan uji Durbin Watson untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi.
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel 4.
  Tahap Pertama Hasil Tahap Kedua Hasil 
Durbin Watson 1,841 Tidak ada 
autokorelasi 
1,733 Tidak ada 
autokorelasi 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian autokorelasi Durbin Watson tahap
pertama diperoleh nilai d sebesar 1,841, sedangkan nilai batas atas (du) dari tabel
Durbin Watson dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel 35 serta jumlah
variabel independen ada 4 adalah 1,726. Nilai d sebesar 1,841 > dari batas atas
(du) 1,726 dan < (4-du) 2,274. Maka dapat disimpulkan bahwa model ini tidak
terdapat autokorelasi positif atau negatif pada model regresi. Uji autokorelasi
Durbin Watson tahap kedua diperoleh nilai d sebesar 1,733, sedangkan nilai batas
atas (du) dari tabel Durbin Watson dengan tingkat signifikansi 5% dan jumlah
sampel 35 serta jumlah variabel independen ada 4 adalah 1,726. Nilai d sebesar
1,733 > dari batas atas (du) 1,726 dan < (4-du) 2,274. Maka dapat disimpulkan
bahwa model ini tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif pada model regresi.
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser yang
dapat dilihat pada tabel 5.




































Hasil tampilan output SPSS tahap pertama menunjukkan variabel kepemi-
likan manajerial signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen
Abs_Res1, maka dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Untuk mengobati pelanggaran asumsi klasik ini dilakukan pengujian tahap kedua
dengan merubah model regresi dalam bentuk semi-log yaitu variabel dependen
diubah dalam bentuk logaritma natural sedangkan variabel independen tetap.
Model persamaan regresi semi-log dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ln_DA =  + 1KM + 2KI + 3KA + 4UP






Hasil uji tahap kedua menunjukkan bahwa variabel independen tidak ada
yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat hete-
roskedastisitas.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi berganda untuk
mengetahui apakah variabel independen berpengaruh atau tidak terhadap va-
riabel dependen. Berikut ini merupakan hasil analisis regresi menggunakan pro-
gram IBM SPSS 19 yang disajikan pada tabel 6.
Variabel Koefisien Kesalahan Standar 
Nilai 
t Signifikansi Hasil 
Konstan -6,811 3,852 -1,768 0,087  
Kepemilikan 
Manajerial 3,043 1,246 2,441 0,021 Ditolak 
Komisaris Independen 1,743 1,411 1,236 0,226 Ditolak 
Komite Audit -1,003 0,863 -1,162 0,255 Ditolak 
Ukuran Perusahaan 0,210 0,124 1,697 0,100 Ditolak 
Adjusted R2: 0,183         





Sumber: Data Diolah Kembali (2014)
Tabel 6 menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel kepemilikan mana-
jerial, komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
keempat variabel tersebut lebih besar dari 0,05.
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil pengujian terhadap hipotesis
1 ditolak. Hasil ini ditunjukkan oleh bukti empiris yakni nilai koefisien regresi
sebesar 3,043 dan nilai signifikansi sebesar 0,021, namun koefisien variabel
menunjukkan arah yang positif.
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen
perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan antara kepen-
tingan pemegang saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan lang-
sung manfaat dari keputusan yang diambil dan manajer yang menanggung risiko
apabila ada kerugian yang timbul sebagai konsekuensi dari pengambilan kepu-
tusan yang salah. Kepemilikan saham yang besar dari segi nilai ekonomisnya
memiliki insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketika kepemilikan manajemen
rendah, maka insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik
manajer akan meningkat. Namun, jika kepentingan manajer dan pemilik dapat
disejajarkan, manajer tidak akan termotivasi untuk memanipulasi informasi atau
melakukan manajemen laba sehingga kualitas informasi akuntansi dan keinfor-
matifan laba dapat meningkat. Dengan memperbesar kepemilikan manajerial di-
harapkan dapat mengurangi tindakan manajemen laba.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba didukung oleh bukti empiris di mana salah
satu contoh perusahaan, yaitu Bukit Darmo Property Tbk (BKDP) pada tahun
2011 memiliki nilai 8,20% untuk kepemilikan manajerial dengan nilai manajemen
laba sebesar 0,06784. Demikian juga pada tahun 2012 nilai manajemen labanya
meningkat menjadi sebesar 0,07820. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya
kepemilikan manajerial di perusahaan real estate tidak mempengaruhi tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.
Hasil yang menunjukkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh ter-




yang dimiliki oleh perusahaan real estate yang menjadi sampel dalam penelitian
ini sehingga memberikan tingkat pengaruh yang lemah untuk mengurangi tin-
dakan manajemen laba. Seperti yang dinyatakan oleh Shleifer dan Vishny (1997)
dalam Jao dan Pagalung (2011) ketika kepemilikan manajemen rendah, maka
insentif terhadap kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer akan
meningkat. Para manajer yang juga memiliki saham di perusahaan diduga cen-
derung mengambil kebijakan untuk mengelola laba dengan melihat dari sudut
pandang keinginan investor, misalnya dengan meningkatkan laba yang dilaporkan
sehingga banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modal dan bisa me-
naikkan harga saham perusahaan.
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba
Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan bahwa komisaris independen
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil pengujian terhadap hipotesis
2 ditolak. Hasil ini ditunjukkan oleh bukti empiris yaitu nilai koefisien regresi
sebesar 1,743 dan nilai signifikansi sebesar 0,226. Nilai signifikansi tersebut berada
jauh dari 0,05 yang berarti bahwa komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.
Komisaris independen menurut KNKG 2006 adalah komisaris yang tidak
berasal dari pihak terafiliasi. Yang dimaksud dengan terafiliasi adalah pihak yang
mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham
pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris lain, serta dengan perusahaan
itu sendiri. Komisaris independen (non-excecutive director) dapat bertindak sebagai
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen.
Semakin besar proporsi komisaris independen, maka dapat mengurangi aktivitas
manajemen laba.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba didukung oleh bukti empiris di mana salah
satu contoh perusahaan, yaitu Ciputra Development Tbk (CTRA) pada tahun 2009,
2010 dan 2011 memiliki nilai 50% untuk komisaris independen dengan nilai mana-
jemen laba sebesar 0,04956 di tahun 2009, tahun 2010 sebesar 0,07195 dan tahun
2011 sebesar 0,07609. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya komisaris inde-
penden pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi tindakan manajemen laba.
Fungsi komisaris independen dalam perusahaan real estate untuk mengawasi kebi-
jakan manajemen sekaligus sebagai penengah antara para manajer internal masih
belum efektif. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Boediono
(2005) yang menyatakan bahwa kemungkinan penempatan atau anggota dewan
komisaris independen hanya sekedar memenuhi ketentuan formal, sementara pe-
megang saham mayoritas (pengendali/founders) masih memegang peranan
penting sehingga kinerja dewan tidak meningkat bahkan bisa menurun.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba
Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hasil pengujian terhadap hipotesis 3 ditolak.
Bukti empiris menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -1,003 dan nilai
signifikansi sebesar 0,255. Nilai signifikansi tersebut berada jauh dari 0,05 yang
berarti bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Komite audit menurut Bapepam-LK No: KEP-643/BL/2012 adalah komite
yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam mem-
bantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Keanggotaan komite audit
paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris inde-
penden dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Keberadaan komite
audit diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba melalui pengawasan terhadap






posisi komite audit maka pemeriksaan ketaatan terhadap peraturan internal perusa-
haan dan laporan keuangan auditan akan lebih maksimal sehingga kemungkinan
asymmetric information baik itu berupa moral hazard maupun adverse selection
antara manajer dan pemegang saham akan dapat diminimalisir dan praktik mana-
jemen laba dapat dihindari.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba didukung oleh bukti empiris di mana salah satu contoh
perusahaan, yaitu Pakuwon Jati Tbk (PWON) pada tahun 2011, 2012 dan 2013
memiliki anggota komite audit sebanyak 3 orang dengan manajemen laba sebesar
0,03827 di tahun 2011, tahun 2012 sebesar 0,14297 dan tahun 2013 sebesar
0,15910. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit pada suatu perusahaan tidak
mempengaruhi tindakan manajemen laba. Menurut Prastiwi (2013), jumlah komite
audit perusahaan belum bisa mempengaruhi praktik manajemen laba yang terjadi
karena jumlahnya yang masih relatif standar dengan peraturan BAPEPAM, se-
hingga porsi komite audit bisa diperbesar.
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Hipotesis 4 pada penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil pengujian terhadap hipotesis
4 ditolak. Bukti empiris menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,210
dan nilai signifikansi sebesar 0,100. Nilai signifikansi tersebut berada jauh dari
0,05 yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap mana-
jemen laba.
Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya
perusahaan. Menurut Suryani (2010), ukuran perusahaan dapat menentukan
banyak sedikitnya praktik manajemen laba perusahaan. Perusahaan dengan ukur-
an yang relatif besar akan dilihat kinerjanya oleh publik sehingga perusahaan
tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih berhati–hati, lebih
menunjukkan keinformatifan informasi yang terkandung di dalamnya dan lebih
transparan. Oleh karena itu, perusahaan lebih sedikit dalam melakukan praktik
manajemen laba. Sedangkan perusahaan yang mempunyai ukuran yang lebih
kecil mempunyai kecenderungan untuk melakukan manajemen laba dengan mela-
porkan laba yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja perusahaan yang me-
muaskan.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba didukung oleh bukti empiris di mana sebagai
contoh, perusahaan Intiland Development Tbk (DILD) pada tahun 2010 memiliki
nilai total aset 29,16 dengan manajemen laba sebesar 0,27655 dan perusahaan
Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk (RBMS) pada tahun 2013 memiliki nilai total
aset 25,79 dengan manajemen laba sebesar 0,24787. Hasil ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi tindakan manajemen laba.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan Sosiawan
(2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
tindakan manajemen laba. Menurut Sosiawan (2012) tidak berpengaruhnya ukur-
an perusahaan terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa motivasi dewan
direksi untuk melakukan manajemen laba bukan di dasarkan pada ukuran per-
usahaan. Adanya asimetri informasi yang berupa perolehan informasi dewan di-
reksi yang lebih besar daripada informasi yang diterima oleh investor, menjadi
dasar motivasi tindak manajemen laba oleh dewan direksi.
Asimetri informasi antara dewan direksi dan investor ditunjukkan dengan
pemahaman dewan direksi secara penuh terhadap kemampuan departementalisasi
perusahaannya. Keterbatasan pengetahuan setiap departemen perusahaan ter-
hadap keuangan global mengakibatkan dewan direksi memiliki kesempatan yang
besar untuk melakukan mark up terhadap laba perusahaan sehingga di mata
investor kinerja perusahaan terlihat bagus (Sosiawan,2012).
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JRAK
4,1KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate gov-
ernance dan ukuran perusahaan pada perusahaan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampai dengan 2013. Mekanisme corporate
governance yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kepemilikan manajerial,
komisaris independen dan komite audit. Sampel yang dianalisis dalam penelitian
ini berjumlah 35 sampel dari 7 perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 5 tahun yakni dari 2009-2013. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa kepemilikan manajerial, komisaris independen, komite audit, dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Implikasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pihak-
pihak yang terkait. Penelitian-penelitian selanjutnya dalam meneliti pengaruh
mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba, khususnya pada
perusahaan real estate secara lebih mendalam. Penelitian selanjutnya dapat meng-
gunakan alat ukur lain dalam meneliti pengaruh mekanisme corporate governance
terhadap manajemen laba untuk menjamin efektivitas pelaksanaan corporate
governance.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, komi-
saris independen, komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap tindakan manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pene-
rapan corporate governance oleh perusahaan real estate masih cukup rendah.
Penerapan corporate governance dalam perusahaan seyogyanya tidak semata-
mata dilakukan untuk memenuhi peraturan yang terdapat di dalam undang-
undang, melainkan karena adanya kesadaran bahwa penerapan corporate gov-
ernance penting bagi keberlangsungan kinerja perusahaan dan dapat menjadi
sebuah bentuk tanggung jawab bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sedikitnya jumlah perusahaan
real estate‘yang memiliki data kepemilikan manajerial. Berdasarkan keterbatasan
penelitian ini, maka disarankan kepada penelitia selanjutnya untuk melakukan
peneltian dibidang manufaktur dengan rentang waktu yang lebih panjang, (2)
menggunakan alat ukur lain untuk proksi kepemilikan manajerial. Seperti misalnya
dengan menggunakan variabel dummy sehingga akan memberikan jumlah sampel
kepemilikan manajerial yang lebih banyak, (3) menambahkan variabel mekanisme
corporate governance lainnya secara internal maupun eksternal seperti ukuran
dewan direksi dan kepemilikan institusional.
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